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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital mendorong koperasi untuk beradaptasi guna 

meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing. Koperasi Nirwana Arta Mandiri 

sebagai koperasi simpan pinjam masih menghadapi beberapa kendala dalam aspek 

digitalisasi, seperti belum optimalnya informasi lokasi digital serta belum tersedianya 

dokumentasi kegiatan yang terstruktur sebagai media branding. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu digitalisasi koperasi 

melalui optimalisasi Google Maps dan penyusunan dokumentasi branding. Metode 

pelaksanaan yang digunakan meliputi pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa koperasi telah memiliki informasi digital yang 

lebih jelas melalui Google Maps serta dokumentasi kegiatan yang tersusun secara 

sistematis. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas 

koperasi, penguatan citra kelembagaan, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Kata kunci: branding, digitalisasi, google maps koperasi, pengabdian masyarakat 

 

ANALISIS SITUASI 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor, termasuk sektor koperasi. Digitalisasi menjadi salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan serta memperluas jangkauan 

informasi kepada masyarakat (Hendrawan et al., 2024). Koperasi sebagai lembaga 

ekonomi masyarakat dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi agar tetap kompetitif di era modern (Arief & Haeruddin, 2025). 

Koperasi Nirwana Arta Mandiri merupakan koperasi simpan pinjam yang 

berlokasi di Kota Denpasar. Berdasarkan hasil observasi awal, koperasi ini masih 

menghadapi beberapa kendala dalam pemanfaatan teknologi digital. Salah satu 

permasalahan yang ditemukan adalah belum optimalnya informasi lokasi koperasi 

pada platform digital sehingga masyarakat mengalami kesulitan dalam menemukan 

lokasi koperasi (Rahmadi et al., 2025). Selain itu, dokumentasi kegiatan koperasi 

juga belum tersusun secara sistematis sehingga belum dapat dimanfaatkan sebagai 

media bdan branding romosi (Pandiangan et al., 2021). 

Dokumentasi yang terstruktur memiliki peran penting dalam membangun 

citra positif koperasi. Dengan adanya dokumentasi yang baik, koperasi dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat serta memperluas jangkauan informasi 

(Rahmawati et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan Google Maps sebagai media 

informasi digital dapat membantu masyarakat dalam memperoleh informasi lokasi 
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dan layanan koperasi secara lebih mudah (Rahmadi et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan tujuan membantu digitalisasi Koperasi Nirwana Arta Mandiri 

melalui optimalisasi Google Maps dan penyusunan dokumentasi branding. Kegiatan 

ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan serta memperkuat citra 

koperasi di era digital (Fadhilah & Pratiwi, 2021). 

 

PERUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, maka permasalahan yang 

dihadapi Koperasi Nirwana Arta Mandiri adalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya pemanfaatan Google Maps sebagai media informasi lokasi 

koperasi. 

2. Belum tersedianya dokumentasi kegiatan koperasi yang tersusun secara 

sistematis. 

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung Branding 

koperasi. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Solusi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 

melalui optimalisasi Google Maps dan penyusunan dokumentasi branding. 

Optimalisasi Google Maps dilakukan untuk meningkatkan visibilitas koperasi serta 

mempermudah masyarakat dalam menemukan lokasi koperasi. Selain itu, 

penyusunan dokumentasi branding dilakukan untuk memperkuat citra koperasi dan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat (Rahmawati et al., 2024; Novitasari & 

Wulandari, 2025). 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa metode 

yaitu pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan. Metode ini digunakan agar 

program dapat berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. 

1. Pelatihan 

Metode pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan pemahaman pengurus dan karyawan koperasi terkait 

pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam penggunaan Google Maps 

dan pengelolaan dokumentasi sebagai media branding. Pelatihan 

dilaksanakan melalui penyampaian materi secara langsung serta praktik 

sederhana agar peserta mampu memahami dan mengaplikasikan teknologi 

yang diberikan. Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku 

individu dalam waktu relatif singkat (Gustiana et al., 2022). Selain itu, 

pelatihan yang berbasis praktik dinilai lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan peserta karena memberikan pengalaman langsung dalam 
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penerapan materi (Asep & Yudi, 2024). Melalui metode ini, pengurus 

koperasi diharapkan mampu mengelola informasi digital secara mandiri 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan koperasi di era digital. 

2. Pendampingan 

Metode pendampingan dilakukan secara langsung selama pelaksanaan 

program kerja dengan tujuan memastikan bahwa pengurus dan karyawan 

koperasi mampu menerapkan hasil pelatihan secara berkelanjutan. 

Pendampingan dilakukan dalam bentuk bimbingan teknis pada saat 

pendaftaran Google Maps, penyusunan dokumentasi kegiatan, serta 

penguatan pemahaman terkait digitalisasi koperasi. Pendampingan 

merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan secara berkelanjutan 

untuk membantu individu atau kelompok dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan (Fitriansyah, 

2022). Selain itu, pendampingan juga berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 

(Siswanto, 2020). Melalui metode pendampingan, program yang 

dilaksanakan tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga dapat diterapkan 

secara berkelanjutan oleh pihak koperasi. 

3. Pemberdayaan 

Metode pemberdayaan dalam kegiatan ini dilakukan dengan mendorong 

pengurus, karyawan, serta nasabah koperasi untuk aktif memanfaatkan 

teknologi digital sebagai bagian dari peningkatan kualitas pelayanan dan citra 

koperasi. Pemberdayaan dilakukan melalui penguatan pemahaman terkait 

pentingnya digitalisasi, serta keterlibatan langsung dalam penggunaan 

platform digital seperti Google Maps dan dokumentasi branding. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses strategis dalam meningkatkan 

kapasitas individu dan kelompok agar mampu mandiri dalam menghadapi 

perubahan sosial dan ekonomi (Suryanti & Utami, 2025). Selain itu, 

pemberdayaan juga menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dalam 

mengelola dan mengembangkan potensi yang dimiliki secara berkelanjutan 

(Asep & Yudi, 2024). Dengan adanya metode pemberdayaan ini, koperasi 

diharapkan mampu mengembangkan sistem pelayanan berbasis digital secara 

mandiri serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Koperasi Nirwana Arta 

Mandiri menghasilkan beberapa capaian yang berkaitan dengan digitalisasi koperasi. 

Program yang dilaksanakan meliputi optimalisasi Google Maps serta penyusunan 

dokumentasi branding. 

Optimalisasi Google Maps dilakukan dengan memperbarui informasi lokasi 

koperasi serta menambahkan informasi penting seperti alamat lengkap, jam 

operasional, dan dokumentasi foto fasilitas koperasi. Pemanfaatan Google Maps dapat 
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meningkatkan visibilitas usaha dan mempermudah masyarakat dalam menemukan 

lokasi usaha (Rahmadi et al., 2025). Dengan adanya optimalisasi ini, masyarakat dapat 

dengan mudah menemukan lokasi koperasi serta memperoleh informasi layanan yang 

tersedia. 

Selain itu, program dokumentasi branding juga memberikan hasil yang positif. 

Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto fasilitas kantor, kegiatan pelayanan, 

serta aktivitas operasional koperasi. Dokumentasi yang baik dapat memperkuat citra 

lembaga serta meningkatkan kepercayaan masyarakat (Pandiangan et al., 2021; 

Rahmawati et al., 2024). 

Dokumentasi yang telah dibuat dapat dimanfaatkan sebagai media promosi 

serta arsip kegiatan koperasi. Strategi branding digital mampu meningkatkan daya 

saing dan profesionalitas lembaga (Novitasari & Wulandari, 2025). Dengan adanya 

dokumentasi yang terstruktur, koperasi memiliki media pendukung dalam memperkuat 

citra kelembagaan. 

Pelaksanaan program ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan waktu pelaksanaan serta pemahaman awal pengurus koperasi terkait 

teknologi digital. Namun, tantangan tersebut dapat diatasi melalui pelatihan dan 

pendampingan secara langsung. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan 

mampu meningkatkan pemahaman teknologi digital (Siswanto, 2020). 

Secara keseluruhan, program digitalisasi yang dilaksanakan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan koperasi. Pemanfaatan teknologi 

digital membantu koperasi dalam meningkatkan visibilitas, memperkuat branding, 

serta meningkatkan kepercayaan masyarakat (Fadhilah & Pratiwi, 2021; Hendrawan 

et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Optimalisasi Digitalisasi Google Maps dan Dokumentasi Branding Koperasi Nirwana 

Arta Mandiri 

 

Gambar 1 menunjukkan digitalisasi Koperasi Nirwana Arta Mandiri melalui 

pendaftaran lokasi koperasi pada platform Google Maps. Program ini bertujuan 
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untuk meningkatkan visibilitas koperasi serta memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh informasi mengenai lokasi dan layanan yang tersedia. Sebelum 

pelaksanaan program, Koperasi Nirwana Arta Mandiri belum terdaftar pada Google 

Maps sehingga masyarakat mengalami kesulitan dalam menemukan lokasi koperasi 

secara akurat. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan akses informasi serta kurang 

optimalnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi koperasi. 

Pelaksanaan program dilakukan dengan mengumpulkan informasi terkait 

koperasi, seperti alamat lengkap, dokumentasi bangunan, serta informasi layanan 

yang tersedia. Setelah data terkumpul, dilakukan proses pendaftaran lokasi koperasi 

pada Google Maps dengan menambahkan foto bangunan koperasi serta informasi 

pendukung lainnya. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa lokasi Koperasi 

Nirwana Arta Mandiri berhasil terdaftar pada Google Maps dengan alamat Jalan 

Ahmad Yani Utara No. 334. Dengan adanya pendaftaran tersebut, masyarakat kini 

dapat dengan mudah menemukan lokasi koperasi melalui pencarian digital. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Branding dan Pemberdayaan Masyarakat 

 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pengabdian dilakukan melalui 

pemberdayaan karyawan koperasi. Pemberdayaan ini dilakukan dengan memberikan 

pendampingan kepada karyawan terkait pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana 

pendukung pelayanan koperasi. Kegiatan pemberdayaan meliputi pengenalan 

penggunaan Google Maps, pemanfaatan dokumentasi digital, serta pemahaman 

mengenai pentingnya branding koperasi dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, karyawan koperasi diharapkan mampu mengelola 

informasi digital secara mandiri serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

operasional koperasi. 

Hasil dari kegiatan pemberdayaan menunjukkan bahwa karyawan koperasi 

mulai memahami pentingnya digitalisasi dalam meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat. Karyawan juga diberikan pemahaman mengenai cara memperbarui 

informasi pada Google Maps serta pentingnya menjaga dokumentasi koperasi secara 

berkala. Dengan adanya pemberdayaan ini, koperasi diharapkan dapat terus 

mengembangkan layanan digital secara berkelanjutan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Koperasi Nirwana Arta 

Mandiri melalui digitalisasi koperasi telah berjalan dengan baik. Program optimalisasi 

Google Maps berhasil meningkatkan visibilitas koperasi serta mempermudah 

masyarakat dalam memperoleh informasi lokasi dan layanan koperasi. Selain itu, 

penyusunan dokumentasi branding menghasilkan dokumentasi kegiatan yang lebih 

sistematis dan dapat dimanfaatkan sebagai media promosi. Program digitalisasi ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan serta penguatan 

citra koperasi di era digital. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan. Pertama, pengurus koperasi diharapkan dapat secara konsisten 

memperbarui informasi pada Google Maps agar informasi yang diberikan tetap 

relevan. Kedua, dokumentasi kegiatan koperasi diharapkan dapat terus dikembangkan 

sebagai media promosi digital. Ketiga, koperasi diharapkan dapat terus 

mengembangkan digitalisasi layanan guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 
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